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LAMPIRAN



No sayatan / No conto : ST 71/ SK
Lokasi : Dusun Mangkulande Nama Batuan: Sekis

Tipe Batuan : Batuan Metamorf
Tipe Stuktur : Schistossic
Megaskopis :

Jenis batuan metamorf, memiliki ciri fisik warna segar putih keabu-abaun, warna lapuk coklat kehitaman, tekstur

lepidoblastik., struktur schistossic

Mikroskopis :

Sayatan batuan metamorf ini berwarna kuning keabu-abuan pada nikol sejajar, kuning biru keunguan pada nikol

silang, tekstur lepidoblastik, struktur schistossic, tersusun atas muskovit, serisit serta kuarsa dan mineral opag
Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Muskovit 48 Warna absorbsi abu-abu, relief rendah, intensitas rendah, indeks bias
(Mus) Nmin < Neb , pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah, pecahan even,

bentuk melembar pipih, ukuran mineral 0,25 mm warna interferensi
kuning kejinggaan, sudut gelapan 43° jenis gelapan miring,
kembaran tidak ada

Serisit Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah,
(Ser) indeks bias Nmin < ne , pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah,
30 pecahan even, bentuk membundar pipih, ukuran mineral 0,165 mm

warna interferensi coklat kejinggaan, sudut gelapan 41° jenis

gelapan miring, kembaran tidak ada.

Kuarsa 20 Warna absorbsi tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, indeks
(Q2) bias nmin > ne , pleokroisme tidak ada, belahan tidak ada, pecahan

even, bentuk granular, ukuran mineral 0,125 mm warna interferensi

putih ke abuabuan, sudut gelapan 3°, jenis gelapan bergelombang,

kembaran tidak ada.

Mineral Opaq 2 Warna absorbsi hitam, ukuran mineral 0,08 mm, warna interferensi

(Opq) hitam.
Nama Batuan : Sekis Mika (Travis, 1955)




Tipe Batuan : Batuan Metamorf

Tipe Stuktur : Schistossic

Megaskopis

Jenis batuan metamorf, memiliki ciri fisik warna segar putih keabu-abaun, warna lapuk coklat kehitaman, tekstur
lepidoblastik., struktur schistossic

Mikroskopis

Sayatan batuan metamorf ini berwarna kuning keabu-abuan pada nikol sejajar, berwarna kuning biru keunguan pada
nikol silang, memilki tekstur lepidoblastik, struktur foliasi schistossic, tersusun atas Mineral opaq, muskovit, serisit
dan kuarsa.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%0)
Muskovit 40 Warna absorbsi abu-abu, relirf rendah, intensitas rendah, indeks bias
(Mus) Nmin < Nep , pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah, pecahan even,

bentuk melembar pipih, ukuran mineral 0,25 warna interferensi
kuning kejinggaan, sudut gelapan 43° jenis gelapan miring,
kembaran tidak ada

Serisit Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, relirf rendah, intensitas rendah,
(Ser) indeks bias nmin < ne , pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah,
35 pecahan even, bentuk membundar pipih, ukuran mineral 0,165 warna

interferensi coklat kejinggaan, sudut gelapan 41° jenis gelapan
miring, kembaran tidak ada.

Min 2 Warna absorbsi kuning ke abu-abuan, ukuran 0.001 mm warna
(OpQq) interferensi abu abu kehijauan,
Kuarsa Warna absorbsi tidak ada, relirf rendah, intensitas rendah, indeks bias
(Qz2) 23 Nmin > Nep , Pleokroisme tidak ada, belahan tidak ada, pecahan even,

bentuk granular, ukuran mineral 0,125 warna interferensi putih ke
abuabuan, sudut gelapan 3°, jenis gelapan bergelombang, kembaran
tidak ada.

Nama Batuan : Sekis Mika (Travis, 1955)




No sayatan / No conto : ST 65/ SK
Lokasi : Dusun Mangkulande Nama Batuan: Skiss

Tipe Batuan : Batuan Metamorf
Tipe Stuktur : Schistossic
Megaskopis :

Jenis batuan metamorf, memiliki ciri fisik warna segar putih keabu-abaun, warna lapuk coklat kehitaman, tekstur
lepidoblastik., struktur schistossic

Mikroskopis

Sayatan batuan metamorf ini berwarna kuning keabu-abuan pada nikol sejajar, berwarna kuning biru keunguan pada
nikol silang, memilki tekstur lepidoblastik, struktur foliasi schistossic, tersusun atas Mineral opag, muskovit, serisit
dan kuarsa.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Muskovit 55 Warna absorbsi abu-abu, relirf rendah, intensitas rendah, indeks bias
(Mus) Nmin < Neb , pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah, pecahan even,

bentuk melembar pipih, ukuran mineral 0,25 warna interferensi
kuning kejinggaan, sudut gelapan 43° jenis gelapan miring,
kembaran tidak ada

Serisit Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, relirf rendah, intensitas rendah,
(Ser) indeks bias nmin < Nne , pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah,
20 pecahan even, bentuk membundar pipih, ukuran mineral 0,165 warna

interferensi coklat kejinggaan, sudut gelapan 41° jenis gelapan
miring, kembaran tidak ada.

Mineral Opaq 5 Warna absorbsi hitam, ukuran mineral 0,04 mm, warna interferensi
(OpQq) hitam.

Kuarsa 20 Warna absorbsi tidak ada, relirf rendah, intensitas rendah, indeks bias

(Q2) Nmin > Nep , Pleokroisme tidak ada, belahan tidak ada, pecahan even,

bentuk granular, ukuran mineral 0.08 mm warna interferensi putih ke
abuabuan, sudut gelapan 2°, jenis gelapan bergelombang, kembaran
tidak ada.

Nama Batuan : Sekis Mika (Travis, 1955)




Tipe Batuan : Batuan Metamorf

Tipe Stuktur : Non Foliasi

Megaskopis

Jenis batuan metamorf, memiliki ciri fisik warna segar putih keabu-abuan, warna lapuk kuning kecoklatan, tekstur
kristaloblastik nematoblas. Struktur nonfoliasi, berekasi dengan HCI, terdaapat vein kalsit pada batuan.

Mikroskopis

Sayatan batuan metamorf ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang,
tekstur kristaloblastik dan berserat, komposisi batuan ini terdiri atas mineral kalsit

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Kalsit Penyusun Batuan 85 Pada Nikol sejajar warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme tidak
(Cal B) ada, intensitas lemah, relief rendah, bentuk mineral anhedral, indeks
bias nmin < nep, belahan tidak ada, pecahan uneven, pada nikol silang
warna interferensi maksimum berwarna putih keabu-abuan, sudut
gelapan 42°, jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,25 mm- 1,2 mm,
kembaran tidak ada
Kalsit Penyusun Rongga Pada Nikol sejajar warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme tidak
(CalR) ada, intensitas lemah, relief rendah, bentuk mineral anhedral, indeks
10 bias nmin < Ne, belahan tidak ada, pecahan uneven, pada nikol silang
warna interferensi maksimum berwarna kuning ke abu-abuan, sudut
gelapan 36°, jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,09 mm- 1.2 mm,
kembaran tidak ada
Mineral Opaq Pada nikol sejajarvwarna absorbsi hitam, dengan ukuran 0,07 mm,
(OpQq) 5 dan pada nikol silang warna interferensi hitam.

Nama Batuan

: Marble (Travis, 1955)




Tipe Batuan : Batuan Metamorf

Tipe Stuktur : Non Foliasi (

Megaskopis

Jenis batuan metamorf, memiliki ciri fisik warna segar putih keabu-abuan, warna lapuk kuning kecoklatan, tekstur
kristaloblastik nematoblas. Struktur nonfoliasi, berekasi dengan HCI, terdaapat vein kalsit pada batuan.

Mikroskopis

Sayatan batuan metamorf ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang,
tekstur kristaloblastik dan berserat, komposisi batuan ini terdiri atas mineral kalsit

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik mineral

Kalsit Penyusun Batuan
(Cal B)

90

Pada Nikol sejajar warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme tidak
ada, intensitas lemah, relief rendah, bentuk mineral anhedral, indeks
bias nmin < nep, belahan tidak ada, pecahan uneven, pada nikol silang
warna interferensi maksimum berwarna putih keabu-abuan, sudut
gelapan 42°, jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,25 mm- 1,2 mm,
kembaran tidak ada

Kalsit Penyusun Rongga
(Calr)

10

Pada Nikol sejajar warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme tidak
ada, intensitas lemah, relief rendah, bentuk mineral anhedral, indeks
bias nmin < Ne, belahan tidak ada, pecahan uneven, pada nikol silang
warna interferensi maksimum berwarna kuning ke abu-abuan, sudut
gelapan 36°, jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,09 mm- 1.2 mm,
kembaran tidak ada

Nama Batuan

: Marble (Travis, 1955)




Tipe Batuan : Batuan Metamorf

Tipe Stuktur : Non Foliasi

Megaskopis :

Jenis batuan metamorf, memiliki ciri fisik dalam keadaan segar berwarna putih kehijauan, dalam keadaan lapuk
berwarna coklat kehitaman, tekstur lepidoblastik, bentuk mineral fibrous anhedral, struktur foliasi, komposisi
mineral serpentin.

Mikroskopis

Sayatan batuan metamorf ini tidak berwarna dalam nikol sejajar, memiliki warna putih kehijauan pada saat warna
interferensi maksimum pada nikol silang, tekstur lepidoblastik, komposisi batuan ini terdiri atas mineral serpentin,
mineral opag, struktur foliasi.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Serpentin 95 Warna absorbsi tidak berwarna, relief tinggi, intensitas tinggi, Nmin <
(Srp) Ne , pleokroisme tidak ada, belahan tidak ada, pecahan even, bentuk

anhedral, ukuran mineral 0,75 mm, warna interferensi putih
kehijauan, sudut gelapan |, jenis gelapan , kembaran tidak ada.
Mineral Opaq 5 Warna absorbsi hitam, ukuran mineral 0,35 mm, warna interferensi
(Opg) hitam.

Nama Batuan : Serpentinite (Travis, 1955)




Tipe Batuan : Batuan Metamorf

Tipe Stuktur : Schistossic

Megaskopis :

Jenis batuan metamorf, memiliki ciri fisik dalam keadaan segar berwarna putih kehijauan, dalam keadaan lapuk
berwarna coklat kehitaman, tekstur lepidoblastik, bentuk mineral fibrous anhedral, struktur foliasi, komposisi
mineral serpentin.

Mikroskopis

Sayatan batuan metamorf ini tidak berwarna dalam nikol sejajar, memiliki warna putih kehijauan pada saat warna
interferensi maksimum pada nikol silang, tekstur lepidoblastik, komposisi batuan ini terdiri atas mineral serpentin,
mineral opag, struktur foliasi.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Serpentin 95 Pada nikol sejajar, Warna absorbsi tidak berwarna, relief tinggi,
(Srp) intensitas tinggi, Nmin < Ney , pleokroisme tidak ada, belahan tidak ada,

pecahan even, bentuk anhedral, ukuran mineral 0,9 mm, pada nikol
silang warna interferensi maksimum putih kehijauan, sudut gelapan
42° , jenis gelapan Miring , kembaran tidak ada.

Mineral Opaq 5 Warna absorbsi hitam, ukuran mineral 0,19 mm, warna interferensi
(OpQq) hitam.

Nama Batuan : Serpentinit (Travis, 1955)




pNo sayatan / No conto  : ST 49/BP

Lokasi : Koro Korompuka Nama Batuan: Batupasir

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman, warna lapuk coklat kehitaman, tekstur
Klastik, bentuk butir rounded, dengan ukuran 1/2 mm — 1 mm, sortasi baik, kemas tertutup, struktur berlapis.
Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
klastik, komposisi material rock frgament dengan warna mineral dalam nikol silang putih abu abu kebiruan, matriks
denagn warna abuabu, serta terdapat mineral opag, kuarsa, oligoklas dan biotit.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)

Rock Fragment 10 Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, bentuk rounded, ukuran 0.07
mm — 0,1 mm, relief sedang, pleokroisme tidak ada, indeks bias Nmin > N,
e Kuarsa 85 belahan tidak ada, pecahan even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis

(Q2) gelapan bergelombang pada sudut 4°, jenis kembaran tidak ada.
e Ortoklas 15 Warna absorbsi tidak berwarna, belahan satu arah, bentuk subhedral, ukuran
(or) 0,06 mm -0,1 mm, pleokroisme tidak ada, Relief sedang, indeks bias Nmin > Nep,

pecahan even, warna interferensi kuning abu-abu kehitaman, jenis gelapan
paralel pada sudut 7°, jenis kembaran tidak ada

Matriks 20 Warna absorbsi putih kekuningan, ukuran <0,025 mm, warna interferensi abu-
(Mt) abu kehitaman.

Kuarsa Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, bentuk subrounded, ukuran
(Q2) 20 0.1 mm - 0,2 mm mm, pleokroisme tidak ada, relief sedang, indeks bias Nmin >

ne, pecahan even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis gelapan
bergelombang pada sudut 3°, jenis kembaran tidak ada.

Biotit Warna absorbsi abu-abu, relief rendah, intensitas rendah, indeks bias Nmin < N,

(BY) 10 pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah, pecahan even, bentuk subrounded, ukuran
mineral 0,20 warna interferensi kuning kejinggaan, sudut gelapan 90° jenis
gelapan paralel, kembaran tidak ada.

Oligoklas 30 Warna absorbsi tidak berwarna, belahan 1 arah, bentuk subrounded, ukuran 0.4

(on mm - 0,5 mm, pleokroisme tidak ada, relief sedang, indeks bias Nmin < Ney,
pecahan even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis gelapan miring pada
sudut 17°, jenis kembaran carlsbad.




Ortoklas 5 Warna absorbsi tidak berwarna, belahan satu arah, bentuk subrounded, ukuran
(Ort) mm 0,8 mm, pleokroisme tidak ada, Relief sedang, indeks bias Nmin > Ney,
pecahan even, warna interferensi kuning abu-abu kehitaman, jenis gelapan

paralel pada sudut 7°, jenis kembaran tidak ada

Mineral Opaq 5 Warna absorbsi hitam, ukuran 0,125 mm, dan warna interferensi hitam.
(Opq)

Nama Batuan : Arkose Arenit (Pettijohn, 1975)




No sayatan / No conto : ST 28/BP
Lokasi : Koro Uelanti Nama Batuan: Batupasir

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman, warna lapuk coklat kehitaman, tekstur
Klastik, bentuk butir rounded, dengan ukuran 1/2 mm — 1 mm, sortasi baik, kemas tertutup, struktur berlapis.
Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
klastik, komposisi piroksin, muskovit, matriks denagn warna abuabu, serta terdapat mineral opag, kuarsa, oligoklas,
ortoklas dan biotit.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Piroksin 2 Warna absorbsi Coklat, belahan ada, bentuk subrounded, ukuran 0.1 mm - 0,2
(Prx) mm mm, pleokroisme tidak ada, relief sedang, indeks bias Nmin > ney, pecahan

even, warna interferensi kunung biru keunguan, jenis gelapan miring pada sudut
33°, jenis kembaran tidak ada.

Muskovit 7 Warna absorbsi abu-abu, relief rendah, intensitas rendah, indeks bias Nmin < Ny ,

(Mus) pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah, pecahan even, bentuk subrounded, ukuran
mineral 0,25 mm warna interferensi kuning kejinggaan, sudut gelapan 43°, jenis
gelapan miring, kembaran tidak ada

Matriks 20 Warna absorbsi putih kekuningan, ukuran <0,025 mm, warna interferensi abu-
(Mt) abu kehitaman.

Kuarsa Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, bentuk subrounded, ukuran
(Q2) 30 0.1 mm - 0,2 mm mm, pleokroisme tidak ada, relief sedang, indeks bias nmin >

Neo, pecahan even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis gelapan
bergelombang pada sudut 3°, jenis kembaran tidak ada.

Biotit Warna absorbsi abu-abu, relief rendah, intensitas rendah, indeks bias Nmin < Ny ,

(Bt) 15 pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah, pecahan even, bentuk subrounded, ukuran
mineral 0,20 warna interferensi kuning kejinggaan, sudut gelapan 90°, jenis
gelapan paralel, kembaran tidak ada.




Oligoklas 15 Warna absorbsi tidak berwarna, belahan 1 arah, bentuk subrounded, ukuran 0.4
(Qon mm - 0,5 mm, pleokroisme tidak ada, relief sedang, indeks bias Nmin < Ney,
pecahan even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis gelapan miring pada

sudut 17°, jenis kembaran carlsbad.

Ortoklas 8 Warna absorbsi tidak berwarna, belahan satu arah, bentuk subrounded, ukuran
mm 1 mm, pleokroisme tidak ada, Relief sedang, indeks bias nmin > ey, pecahan
even, warna interferensi kuning abu-abu kehitaman, jenis gelapan paralel pada
sudut 7°, jenis kembaran tidak ada

Mineral Opaq 3 Warna absorbsi hitam, ukuran 0,125 mm, dan warna interferensi hitam.
(Opa)

Nama Batuan

: Arkose Arenit (Pettijohn, 1975)




Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Megaskopis

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik dalam keadaan segar berwarna abu-abu kehitaman, dalam keadaan lapuj
berwarna coklat kehitaman, tekstur klastik, dengan ukuran <1/256 mm, bentuk butir very rounded, komposisi kimia
tidak bereaksi dengan HCI, struktur berlapis dan dijumpai adanya laminasi.

Mikroskopis :

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
klastik, komposisi batuan terdiri atas mineral lempung serta terdapat mineral opagq, kuarsa.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Mineral Lempung Massa dasar terdiri dari massa dasar gelas. Massa dasar gelas memiliki warna
(MI) 85 absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
anhedral, ukuran mineral <0,02 mm.
Kuarsa Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, bentuk rounded, ukuran 0.8
(Q2) 10 mm — 0,1 mm mm, pleokroisme tidak ada, relief sedang, indeks bias Nmin > Ney,

pecahan even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis gelapan bergelombang
pada sudut 3°, jenis kembaran tidak ada.

Mineral Opag 5 Warna absorbsi hitam, ukuran 0,125 mm, dan warna interferensi hitam.

(Opa)
Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975)




Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Megaskopis :
Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman, warna lapuk coklat kehitaman, tekstur
klastik, dengan ukuran <1/256 mm, tidak berekasi dengan HCI.

Mikroskopis :

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
klastik, komposisi batuan terdiri atas mineral lempung warna coklat kehitaman, serta terdapat mineral opaq, kuarsa,
Andesin dan muskovit

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Mineral Lempung Massa dasar terdiri dari massa dasar gelas. Massa dasar gelas memiliki warna
70 absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
anhedral, ukuran mineral <0,02 mm.
Kuarsa Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, bentuk wellrounded, ukuran
(Q2) 10 0.1 mm - 0,2 mm mm, pleokroisme tidak ada, relief sedang, indeks bias nmin >

New, pecahan even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis gelapan
bergelombang pada sudut 3°, jenis kembaran tidak ada.

Biotit Warna absorbsi abu-abu, relief rendah, intensitas rendah, indeks bias Nmin > Ny,

(BY) 10 pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah, pecahan even, bentuk rounded, ukuran
mineral 0,20 warna interferensi kuning kejinggaan, sudut gelapan 23°, jenis
gelapan miring, kembaran tidak ada.

Andesin 5 Warna absorbsi tidak berwarna, belahan 1 arah, bentuk subhedral, ukuran 0.02

(Ads) mm - 0,07 mm, pleokroisme tidak ada, relief sedang, indeks bias Nmin < Nev,
pecahan even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis gelapan miring pada
sudut 21°, jenis kembaran carlsbad.

Mineral Opaqg 5 Warna absorbsi hitam, ukuran 0,125 mm, dan warna interferensi hitam.
(Opq)

Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975)




Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis

Megaskopis

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman, warna lapuk coklat kehitaman, tekstur
bioklastik, komposisi kimia berekasi dengan HCI, dan mengandung makrofosil (Koral).

Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
bioklastik, komposisi material grain terdiri dari skeletal grain, berupa cangkang organisme, mikrit berupa lumpur
karbonat berwarna abu kecoklatan, dan semen berupa sparite berwarna abu-abu biru keunguan serta mengandung
mineral opak dengan warna hitam.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)

Grain Terdiri dari dari skeletal grain, foram besar, dengan warna kuning
(Gn) 80 kecoklatan pada nikol sejajar, memiliki ukuran 1 mm.
Mikrit Terdiri dari lumpur karbonat, berwarna coklat kehitaman pada nikol
(Mrt) 10 sejajar. Berada diantara grain, ukuran 0,02 mm.
Sparit 5 Terdiri dari sparite calcite yang dalam nikol sejajartidak berwarna
(Spr) dana berwarna abu-abu biru keunguan dalam nikol silang.

Mineral Opaq 5 Memiliki warna hitam pada nikol sejajar maupun nikol silang dengan
(Opq) ukuran 0,05 mm

Nama Batuan : Rudstone (Embry & Klovan, 1971)




No sayatan / No conto : ST 81/KLM
Lokasi : Tanumbu Nama Batuan: Konglomerat

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik dalam keadaan segar berwarna abu-abu kehijauan, dalam keadaan lapuk
berwarna abu-abu kehitaman, tekstur klastik, bentuk butir subrounded-rounded, komposisi kimia tidak bereaksi
dengan HCI, terdiri atas fragmen Sekis dan kuarsit , matriks dan semen, dengan ukuran >256 mm - 1/16 mm.
Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
klastik, komposisi material rock frgament dengan warna mineral dalam nikol silang putih keabu-abuan, matriks
dengan warna abu-abu, serta terdapat ortoklas.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Rock Fragment 70 Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, bentuk rounded, ukuran 2
(RT) mm, relief sedang, pleokroisme tidak ada, indeks bias nmin > ne, belahan tidak
e Kuarsa 100 ada, pecahan even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis gelapan
(Q2) bergelombang pada sudut 2°, jenis kembaran tidak ada.
e  Muskovit 55 Warna absorbsi abu-abu, relief rendah, intensitas rendah, indeks bias Nmin < Nep ,
(Mus) pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah, pecahan even, bentuk subrounded, ukuran

mineral 0,15 warna interferensi kuning kejinggaan, sudut gelapan 41° jenis
gelapan miring, kembaran tidak ada.

e Serisit 45 _ _ - _ _

(Ser) Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah, indeks bias
Nmin < Neb , pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah, pecahan even, bentuk
subrounded, ukuran mineral 0,165 warna interferensi coklat kejinggaan, sudut

gelapan 39°, jenis gelapan miring, kembaran tidak ada.
Matriks Warna absorbsi putih kekuningan, ukuran <0,035 mm, warna interferensi abu-

(Mt) 25 abu kehitaman.

Kuarsa Warna absorbsi tidak berwarna, belahan satu arah, bentuk subrounded, ukuran
(Q2) 5 0,25 mm, pleokroisme tidak ada, Relief sedang, indeks bias Nmin > Nep, Warna

interferensi kuning abu-abu kehitaman, jenis gelapan paralel pada sudut 7°, jenis
kembaran tidak ada.

Nama Batuan : Lithic Wacke (Pettijohn, 1975)




Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis

Megaskopis

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik dalam keadaan segar berwarna abu-abu kehijauan, dalam keadaan lapuk
berwarna abu-abu kehitaman, tekstur Kklastik, bentuk butir subrounded-rounded, komposisi kimia tidak berekasi
dengan HCI, terdiri atas fragmen kuarsit dan marmer, matriks dan semen, dengan ukuran >256 mm - 1/16 mm.
Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
klastik, komposisi material rock frgament dengan warna mineral dalam nikol silang putih keabu abu, matriks dengan
warna kuning keabu-abuan dan mineral opag.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Rock Fragment 75 Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, bentuk subrounded, ukuran
1,5 — 2,5 mm, relief sedang, pleokroisme tidak ada, indeks bias Nmin > Nep,
e Kuarsa 100 belahan tidak ada, pecahan even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis
(Q2) gelapan bergelombang pada sudut 3°, jenis kembaran tidak ada.
e Kalsit 100 Warna absorbsi tidak berwarna, belahan 1 arah, relief sedang, ukuran mineral
(Cal) 0,175 mm, pecahan even, warna interferensi kuning, merah, biru, pleokroisme
dwikroik, sudut gelapan 45°, jenis gelapan miring.
Matriks Warna absorbsi putih kekuningan, ukuran <0,045 mm, warna interferensi Kuning
(Mt) 20 keabu-abuan
Mineral Opak . Warna absorbsi hitam, ukuran 0,375 mm, dan warna interferensi hitam.
(Opa)

Nama Batuan : Lithic Wacke (Pettijohn, 1975)




No sayatan / No conto : ST 38/KLM

Lokasi : Dusun Mangkulande Nama Batuan: Konglomerat

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehijauan, warna lapuk abu-abu kehitaman, tekstur
klastik, bentuk butir subrounded-rounded, sortasi buruk, kemas terbuka, komposisikimia tidak bereaksi dengan HCI,
terdiri atas fragmen berupa kuarsit, marmer dan sekis, matriks dan semen, dengan ukuran >256 mm - 1/16 mm.
Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
klastik, komposisi material rock frgament dengan warna mineral dalam nikol silang putih abu abu kebiruan, matriks
denagn warna abuabu, serta terdapat mineral opaq, kuarsa dan ortoklas.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Rock Fragment 50 Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, bentuk subrounded, ukuran
(Rf) 0.07 mm, relief sedang, pleokroisme tidak ada, indeks bias nmin > nep, belahan
tidak ada, pecahan even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis gelapan
e Kuarsa 100 bergelombang pada sudut 6°, jenis kembaran tidak ada.
(Qz)
Warna absorbsi tidak berwarna, belahan 1 arah, relief sedang, pecahan even,
e Kalsit 100 warna interferensi kuning, merah, biru, pleokroisme dwikroik, sudut gelapan 29°,
(Cal) jenis gelapan miring.
Matriks Warna absorbsi putih kekuningan, ukuran <0,025 mm, warna interferensi abu-
(Mtr) 20 abu kehitaman.
Kuarsa Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, bentuk subrounded, ukuran
(Q2) 20 0.07 mm, pleokroisme tidak ada, relief sedang, indeks bias nmin > ne, pecahan

even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis gelapan bergelombang pada
sudut 4°, jenis kembaran tidak ada.

Ortoklas Warna absorbsi tidak berwarna, belahan satu arah, bentuk rounded, ukuran 0,06

(On) 5 mm, pleokroisme tidak ada, Relief sedang, indeks bias nmin > ney, pecahan even,
warna interferensi kuning abu-abu kehitaman, jenis gelapan paralel pada sudut
7°, jenis kembaran tidak ada.

Mineral Opaqg 5 Warna absorbsi hitam, ukuran 0,125 mm, dan warna interferensi hitam.

(Opa)
Nama Batuan : Lithic Wacke (Pettijohn, 1975)




Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Berlapis
Megaskopis

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik dalam keadaan segar berwarna abu-abu kehitaman, dalam keadaan lapuk
berwarna coklat kehitaman, tekstur klastik, dengan ukuran <1/256 mm, kemas tertutup, sortasi baik, bereaksi dengan
HCI. Struktur berlapis memiliki laminasi.

Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
klastik, komposisi batuan terdiri atas mud serta terdapat mineral opaq dan sparit

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
90 Pada nikol sejajar warna absorbsi putih kekuningan, dengan ukuran <0,01 mm,
Mud dalam nikol silang memiliki warna interferensi maksimum putih kecoklatan.
Warna absorbsi tidak berwarna, ukuran 0,2 mm, dengan warna interferensi abu-
Sparit 5 abu.
Mineral Opaq 5 Warna absorbsi hitam, ukuran 0,13 mm, dan warna interferensi dalam nikol
(Opq) silang berwarna hitam.

Nama Batuan

: Mudstone (Dunham, 1962)
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Tipe Batuan : Batuan Metamorf
Tipe Stuktur : Non Foliasi
Megaskopis

Jenis batuan Metamorf, memiliki ciri fisik dalam keadaan segar berwarna putih, dalam keadaan lapuk berwarna abu-
abu kehitaman, tekstur granuloblastik, komposisi kimia tidak bereaksi dengan HCI, struktur non foliasi

Mikroskopis

Sayatan batuan metamorf ini berwarna kuning pada nikol sejajar, putih keabu-abuan pada nikol silang, tekstur
granuloblastik, mineral penyusun terdiri atas kuarsa.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Kuarsa Warna absorbsi tidak berwarna, belahan satu arah, bentuk subhedral, ukuran
(Q2) 100 0,25 mm, pleokroisme tidak ada, Relief sedang, indeks bias Nmin > Ney, Warna

interferensi kuning abu-abu kehitaman, jenis gelapan bergelombang pada sudut
7°, jenis kembaran tidak ada.

Nama Batuan : Quarsite (Travis, 1955)




Tipe Batuan : Batuan Metamorf

Tipe Stuktur : Non Foliasi

Megaskopis

Jenis batuan metamorf, memiliki ciri fisik warna segar putih keabu-abuan, warna lapuk kuning kecoklatan, tekstur
kristaloblastik nematoblas. Struktur nonfoliasi, berekasi dengan HCI, terdaapat vein kalsit pada batuan.

Mikroskopis

Sayatan batuan metamorf ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu-abu kecoklatan pada nikol silang,
tekstur kristaloblastik dan berserat, komposisi batuan ini terdiri atas mineral kalsit.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Kalsit Penyusun Batuan 90 Pada Nikol sejajar warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme tidak
(Cal B) ada, intensitas lemah, relief rendah, bentuk mineral anhedral, indeks

bias nmin < Nep, belahan tidak ada, pecahan uneven, pada nikol silang
warna interferensi maksimum berwarna putih keabu-abuan, sudut
gelapan 42°, jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,25 mm- 1,2 mm,
kembaran tidak ada
Kalsit Penyusun Rongga Pada Nikol sejajar warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme tidak
(CalR) ada, intensitas lemah, relief rendah, bentuk mineral anhedral, indeks
10 bias nmin < N, belahan tidak ada, pecahan uneven, pada nikol silang
warna interferensi maksimum berwarna kuning ke abu-abuan, sudut
gelapan 36°, jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,09 mm- 1.2 mm,
kembaran tidak ada
Nama Batuan : Marble (Travis, 1955)




No sayatan / No conto : ST 3/IMTR.BP

Lokasi : Koro Korompuka Nama Batuan: Batupasir

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Berlapis
Megaskopis

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman, warna lapuk coklat kehitaman, tekstur
Klastik, bentuk butir rounded, dengan ukuran 1/2 mm — 1 mm, sortasi baik, kemas tertutup, struktur berlapis.
Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
klastik, dengan warna mineral dalam nikol silang putih abu abu kebiruan, dan terdiri atas mineral lempung, Kuarsa,
Ortoklas dan mineral opag.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Kuarsa Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, bentuk rounded, ukuran 0.1
(Q2) 25 mm — 0,2 mm mm, pleokroisme tidak ada, relief sedang, indeks bias Nmin > Ney,

pecahan even, warna interferensi putih keabu-abuan, jenis gelapan bergelombang
pada sudut 3°, jenis kembaran tidak ada.

Mineral Lempung Warna absorbsi abu-abu, relief rendah, intensitas rendah, ukuran mineral <0,02
25 mm warna interferensi kuning kejinggaan.
Ortoklas 45 Warna absorbsi tidak berwarna, belahan satu arah, bentuk rounded, ukuran mm

0,8 mm, pleokroisme tidak ada, Relief sedang, indeks bias nmin > ne,, pecahan
even, warna interferensi kuning abu-abu kehitaman, jenis gelapan paralel pada
sudut 7°, jenis kembaran tidak ada

Mineral Opaq 5 Warna absorbsi hitam, ukuran 0,125 mm, dan warna interferensi hitam.

(Cpa)
Nama Batuan : Arkose Arenit (Pettijohn, 1975)




No sayatan / No conto : ST 3/FR.SK
Lokasi : Dusun Mangkulande Nama Batuan: Sekis

Tipe Batuan : Batuan Metamorf
Tipe Stuktur : Schistossic
Megaskopis :

Jenis batuan metamorf, memiliki ciri fisik warna segar putih keabu-abaun, warna lapuk coklat kehitaman, tekstur

lepidoblastik., struktur schistossic

Mikroskopis :

Sayatan batuan metamorf ini berwarna kuning keabu-abuan pada nikol sejajar, kuning biru keunguan pada nikol

silang, tekstur lepidoblastik, struktur schistossic, tersusun atas muskovit, serisit serta kuarsa dan mineral opag
Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Muskovit 48 Warna absorbsi abu-abu, relief rendah, intensitas rendah, indeks bias
(Mus) Nmin < Neb , pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah, pecahan even,

bentuk melembar pipih, ukuran mineral 0,25 mm warna interferensi
kuning kejinggaan, sudut gelapan 43° jenis gelapan miring,
kembaran tidak ada

Serisit Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah,
(Ser) indeks bias Nmin < ne , pleokroisme dwikroik, belahan 1 arah,
30 pecahan even, bentuk membundar pipih, ukuran mineral 0,165 mm

warna interferensi coklat kejinggaan, sudut gelapan 41° jenis

gelapan miring, kembaran tidak ada.

Kuarsa 20 Warna absorbsi tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, indeks
(Q2) bias nmin > ne , pleokroisme tidak ada, belahan tidak ada, pecahan

even, bentuk granular, ukuran mineral 0,125 mm warna interferensi

putih ke abuabuan, sudut gelapan 3°, jenis gelapan bergelombang,

kembaran tidak ada.

Mineral Opaq 2 Warna absorbsi hitam, ukuran mineral 0,08 mm, warna interferensi

(Opq) hitam.
Nama Batuan : Sekis Mika (Travis, 1955)
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